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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian melalui hasil pengolahan serta analisis data yang 

dilakukan, maka didapatkan kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kualitas 

produk hasil proses pencetakan yang ditandai dengan adanya penurunan 

persentase kecacatan produk proses pencetakan yang semula sebelum 

implementasi perbaikan adalah sebesar 52% per minggu menjadi 19% per minggu 

sesudah dilakukan implementasi perbaikan. Hal ini ditandai dengan proses rework 

atau perbaikan produk cacat yang semula dilakukan pada 261 pieces produk dari 

500 pieces produk hasil proses pencetakan sebelum implementasi, menjadi 99 

pieces produk dari 510 pieces produk hasil proses pencetakan sesudah 

implementasi. Selain itu, peningkatan kualitas produk hasil pencetakan juga 

ditandai dengan adanya penurunan kecacatan jumlah produk yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi karakteristik kualitas untuk jenis cacat berongga yang semula 

sebanyak 230 satuan kecacatan menjadi 173 satuan kecacatan, jenis cacat 

permukaan kotor semula sebanyak 124 satuan kecacatan menjadi 33 satuan 

kecacatan, jenis cacat adanya flash yang semula sebanyak 81 satuan kecacatan 

menjadi 40 satuan kecacatan, jenis cacat berlubang semula sebanyak 57 satuan 

kecacatan menjadi 15 satuan kecacatan, dan jenis cacat pecah semula sebanyak 

7 satuan kecacatan menjadi 4 satuan kecacatan. 

9.2. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah agar kegiatan pengawasan dan evaluasi perbaikan terhadap pekerja serta 

proses produksi tidak hanya berfokus pada proses pencetakan saja. Hal ini 

dilakukan agar kegiatan pengendalian kualitas pada seluruh proses produksi yang 

ada di Tulakir Fiberglass dapat terus terjaga dan dilakukan secara berkelanjutan 

dari perbaikan yang telah dilakukan. Sehingga nantinya Tulakir Fiberglass dapat 

menghasilkan produk kerajinan fiberglass yang unggul dengan kecacatan yang 

seminimal mungkin. Selain itu, saran yang juga dapat diberikan adalah agar waktu 

implementasi tidak hanya dilakukan selama seminggu saja. Hal ini dilakukan agar 

proses pengamatan dan juga analisis terhadap perbaikan dapat berlangsung lebih 

lama dan data perbaikan yang didapatkan juga lebih banyak, sehingga 

implementasi perbaikan dapat terpantau secara berkelanjutan. 
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Lampiran 6. Form Data Sebelum Implementasi (1) 
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Lampiran 8. Form Data Sebelum Implementasi (3) 
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Lampiran 10. Form Data Sesudah Implementasi (1) 
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Lampiran 12. Form Data Sesudah Implementasi (3) 
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